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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor pendukung utama untuk kemajuan suatu negara,
negara bisa dikatakan maju karena memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dan
unggul (Zulwiddi, 2023) hal in1 bisa dibentuk melalui pendidikan di sekolah dimulai dar1
usia anak sejak dini, melalui pendidikan anak sejak dini diharapkan dapat membentuk
individu yang berkarakter, mempunyai kebiasaan yang baik, menjadi pribadi yang kuat
dan tangguh, serta memiliki tingkat kemampuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi
yang tinggi sehingga bisa mengikuti suatu perkembangan zaman dan turut andil dalam
membangun bangsa dan negara.

Kurikulum merupakan bagian dari komponen pendidikan yang penting, karena
didalamnya memuat rancangan secara sadar dan sistematis untuk menciptakan tujuan
pembelajaran yang efektif dan efisien (Rani Nurfitri et al., 2023), oleh karena itu
pembelajaran tidak bisa tanpa adanya kurikulum, selain itu kurikulum sendiri juga
merupakan suatu sistem yang terdiri atas beberapa komponen yang mengatur tentang
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tujuan, isi, metode/strategi, dan evaluasi, sehingga dengan adanya kurikulum dapat
dijadikan pendidik sebagai pedoman dan acuan dalam menyusun, mengorganisasikan,
dan mengevaluasi perkembangan belajar bagi peserta didik.

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler
yang beragam yang bisa diimplementasikan dalam berbagai konten, dimana materi
pembelajarannya dapat disampaikan secara optimal dengan waktu yang cukup agar siswa
dapat mendalami konsep serta memperkuat kompetensi yang dimiliki, dalam hal in1 guru
memiliki keleluasaan dalam pengembangan berbagai perangkat ajar yang ingin digunakan
sesuai dengan kebutuhan dan minat peserta didik, baik dari materi, metode, model, serta
media yang digunakan (Idris et al., 2023). Lebih dari sekedar menghafal materi,
pembelajaran IPAS diharapkan mampu membantu siswa memahami konsep dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Supriyantini et al., 2025).

Abad ke-21 merupakan era globalisasi dan kemajuan teknologi, dimana
pengetahuan dan keterampilan tradisional harus di upgrade dan dikembangkan menjadi
yang lebith modern karena dalam implementasinya diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan pola pikir siswa yang maju dengan memiliki keterampilan 4C yaitu
Critical thingking and problem solving (berpikir kritis dan pemecahan masalah), Creativity and
inovation (kreativitas dan inovasi), Communication (komunikasi), Collaboration (kolaborasti),
selain itu dalam pembelajarannya semua harus seimbang mulai dari kecakapan literasi,
kemampuan pengetahuan, perilaku, serta penguasaan teknologi, hal ini diatur dalam
UUD 1945 Pasal 31 ayat (5) yang berbunyi “pemerintah memajukan ilmu pengetahuan
dan teknologi dengan menjunjung nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan
peradaban serta kesejahteraan umat manusia”. pasal ini mengatur tentang kewajiban
pemerintah dalam memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan tetap menjaga
nilai-nilai agama dan persatuan bangsa (Selviana et al., 2024).

Integrasi nilai-nilai keagamaan dalam materi pembelajaran sangat diperlukan guna
untuk membentuk siswa dalam pembentukan karakter, mempunyai akhlak mulia, serta
memiliki pengetahuan yang mendalam terkait dengan agama yang dapat diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat,
sehingga dengan adanya keintegrasian nilai-nilai keagamaan dalam materi pembelajaran
diharapkan siswa bukan hanya mahir dalam ilmu pengetahuan saja, akan tetapi juga mahir
dalam ilmu keagamaan (Harahap, 2021).

Seiring berjalannya waktu teknologi pada pendidikan terus mengalami
transformasi signifikan, memasuki Era society 5.0 dimana era ini merupakan kejayaan
dunia digital yang komponen utamanya adalah manusia untuk menciptakan nilai baru
dalam pengembangan suatu teknologi, sehingga dalam pembelajaran dapat di
implementasikan melalui salah satu cara yaitu pemanfaatan teknologi Artifcial Intelligence
(AI) (Nur et al., 2022).

Artificial Intelligence (Al) merupakan inovasi perkembangan teknologi kecerdasan
buatan yang diciptakan oleh manusia yang sampai saat ini terus dikembangkan dengan
tuyjuan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam berbagai bidang, (Lutfi, 2024),
dengan kecerdasan yang tinggi Artificial Intelligence (Al) mampu menyelesaikan pekerjaan-
pekerjaan manusia, seperti pengenalan suara, pengenalan wajah, sidik jari, pemrosesan
bahasa, serta keputusan dalam menjawab pertanyaan, dalam pendidikan pemanfaatan
Artificial Intelligence (Al) diharapkan dapat mempermudah guru dalam efisiensi waktu dan
biaya, contohnya yaitu melalui implementasi aplikasi canva.
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Aplikasi canva merupakan platform digital berbasis online dari perkembangan
Artificial Intelligence (Al) yang dapat digunakan dalam pembuatan media grafis, dimana
dalam penggunaannya dibutuhkan kolaborasi dengan sumber daya manusia (guru) untuk
menciptakan berbagai macam penunjang pembelajaran, seperti dalam pembuatan media
pembelajaran, modul ajar, PPT, poster, dokumen, video, animasi dan konten visual
lainnya, sesuai dengan ide dan kreasi dari guru, sehingga dalam implementasinya
diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang interaktif dan imersif baik dilakukan
secara offiine mapun e-learning (Sobandi et al., 2023).

Dilihat dari segi pendidikan, implementasi Artificial Intelligence (AI) telah
diungkapkan dalam beberapa studi terdahulu dalam jurnal karya (Nurhayati dan,
Langlang Handayani, 2020) yang diketahui memberikan dampak yang signifikan dalam
proses pembelajaran. dalam penggunaan Artificial Intelligence (Al) berupa aplikasi canva
dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar karena materi bisa tersampaikan dengan
jelas sehingga layak jika digunakan dalam pembelajaran.

Menurut penelitian (Isnaeni & Ahsani, 2021) menunjukkan bahwa dalam
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi akan membantu guru dalam berkreativitas
menciptakan berbagai media pembelajaran, sehingga penugasan pembelajaran bisa
diberikan secara daring, dengan hal tersebut akan menjadikan siswa mudah dalam
pemahaman materi karena bisa dikerjakan di rumah dengan motivasi dan kerjasama orang
tua.

Penelitian yang dilakukan oleh (Hidayatullah et al., 2023) menunjukkan bahwa
dalam pengaplikasian Artificial Intelligence (AI) berupa aplikasi canva menjadikan
pembelajaran lebih interaktif, aktif, kreatif, dan mempunyai kepercayaan yang tinggi
sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan, hal ini dikarenakan siswa sudah terbiasa
mengoperasikan teknologi dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan beberapa penjelasan dari studi terdahulu dapat disimpulkan bahwa
penggunaan teknologi berbasis Artificial Intelligence (Al) yang berupa aplikasi canva sangat
membantu dalam proses pembelajaran serta meningkatkan motivasi, prestasi,
pemahaman, dan meningkatkan minat belajar peserta didik, karena dengan adanya
aplikasi canva guru bisa membuat design semenarik mugkin sehingga dapat membuat
peserta didik untuk lebih fokus memperhatikan selama pembelajaran berlangsung.

Kemajuan teknologi Artificial Intelligence (Al) saat ini berkembang dengan pesat,
akan tetapi dalam realitasnya belum semua guru dapat mengimplementasikan sebagai
penunjang dalam pembelajaran, karena disebabkan oleh beberapa faktor seperti pergantian
kurikulum yang dianggap sangat cepat, belum mengenalnya teknologi Artificial Intelligence
(AI) terutama untuk guru yang sudah sepuh, kesusahan dalam mendesign, terbatasnya
waktu dalam kehidupan sehari-hari, serta terbatasnya teknologi yang ada disekolah.

Hasil observasi menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran IPAS kelas V di
MI Nurul Huda Jepara yaitu masih menggunakan metode ceramah, bercerita dan
menghafal, tanpa menggunakan alat bantuan atau media yang bersifat konkret, hal ini
membuat pembelajaran menjadi membosankan karena siswa hanya mendengarkan saja
tanpa melihat secara langsung yang mengakibatkan siswa kurang memahami materi
dengan baik.

Berasarkan pemaparan masalah di atas, untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Implementasi Artificial Intelligence (Al) Pada Mata Pelajaran
IPAS dengan Mengintegrasikan Nilai-nilai Keagamaan Pada Kelas V di MI Nurul Huda
Jepara”.
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LANDASAN TEORI

Teknologi Artificial Intelligence (AI) dapat dimanfaatkan guru sebagai
pengembangan metode pembelajaran yang lebih interaktif, personal, relevan, serta dapat
memberikan peluang yang besar sebagai pendukung dalam penguatan nilai-nilai
pendidikan agama terutama untuk generasi muda yang ditumbuh di tengah kemajuan
teknologi digital (Robi’ah et al., 2025).

Artificial Intelligence (AI) dapat meningkatkan pemahaman yang lebih efektif terkait
dengan strategi pengajaran yang mendukung pengembangan alat pembelajaran yang
interaktif seperti adanya chatbot, asisten virtual, penerjemah teks, serta simulasi edukatif
yang membantu dalam proses pembelajaran yang menarik, selain itu dengan adanya
teknologi Artificial Intelligence (Al) dapat memberikan kemudahan dalam mengakses
sumber nilai keagamaan yang dapat diintegrasikan dengan pembelajaran seperti teks suci
Al-qur’an, tafsir, hadis, dan literatur lainnya, sehingga dapat mendukung pembelajaran
yang lebih inklusif dan mendalam (Wildan, 2024)

Dalam penulisan karya ilmiah ini, peneliti melakukan penelitian dengan
menggunakan teori fenomenologi, untuk memahami pengalaman siswa secara mendalam,
dengan fokus terhadap subjek dan esensi sebuah makna terkait dengan implementasi
Artificial Intelligence (Al) pada mata pelajaran IPAS dengan mengintegrasikan nilai-nilai
keagamaan pada kelas V di MI Nurul Huda Jepara, melalui langkah-langkah yaitu 1)
Penentuan lokasi dan subjek penelitian, 2) Proses pendekatan penelitian, 3) Mencari 1su-
isu lapangan, 4) Pemilihan informan, 5) Teknik pengumpulan data, 6) Mencatat data yang
penting, 7) Penyimpanan data, 8) Penulisan hasil (Nasir et al., 2023)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan untuk
menjelaskan suatu pemahaman terkait dengan fenomena, kejadian maupun keadaan yang
sebenarnya terjadi di lapangan dengan aktual tanpa adanya manipulasi mengenai
Implementasi  Artificial Intelligence (Al) pada mata pelajaran IPAS dengan
mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan, yang mana subyek penelitian ini adalah guru dan
siswa kelas V di MI Nurul Huda Jepara.

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu observasi dan wawancara,
dengan observasi berupa lembar observasi guru dan lembar observasi siswa, dan
wawancara yaitu dengan melakukan wawancara secara terstruktur guna untuk
mengetahui jawaban secara langsung terkait dengan sebuah informasi yang ingin peneliti
peroleh, dan wawancara tidak terstruktur yang memungkinkan peneliti untuk bisa
berdiskusi secara terbuka untuk memperoleh wawasan dan informasi dalam mencari
sumber permasalahan yang sebenarnya terjadi di lapangan untuk mengetahui
implementasi pembelajaran dan respon siswa, dalam wawancara berlangsung peneliti
menyiapkan alat bantu seperti alat tulis untuk mencatat informasi yang penting,
handphone sebagai dokumentasi untuk mengambil rekaman suara, video, dan juga
gambar sebagai pelengkap dan bukti dari penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yang berfokus pada
pemahaman mendalam melalui data dari hasil wawancara, observasi, dan literatur,
dengan langkah-langkah penelitian yaitu meliputi reduksi data, penyajian data serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi (Pane et al., 2022)

Hasil dari pengamatan lembar observasi guru, lembar observasi siswa, dan
pengamatan aktivitas siswa dianalisis dengan memberi skor pada masing-masing butir
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pedoman pengamatan, kemudian menghitung persentasenya yaitu melalui cara sebagai
berikut

NP = = x100%
SM

Keterangan :

NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan

R = Skor mentah yang diperoleh siswa

SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100% = Bilangan tetap
Setelah ditemukan hasil dari perolehan, maka diimplementasikan dengan kategori
keberhasilan tindakan.

Gambar 1. Kriteria Ketuntasan Hasil Pengamatan

Skor Kategori
90 % - 100 % Sangat Baik
81% -90 % Baik
70 % - 80% Cukup Baik
60 % -70 % Kurang Baik
0 %-60% Gagal

Analisis data hasil belajar diketahui dari hasil pengamatan, kemudian

diimprementasikan menggunakan kriteria ketuntasan yang telah ditentukan, yaitu dengan
Jumlah nilai seluruh siswa x100%

Jumlah seluruh siswa

menggunakan rumus sebagai berikut

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan di MI Nurul Huda Jepara peneliti menemukan
bahwa pada proses penyampaian pembelajaran IPAS mengenai materi “ Teknologi Untuk
Kehidupan” yaitu menggunakan video animasi pembelajaran yang menarik yang terbuat
dari fitur-fitur Artificial Intelligence (Al) mencakup pembuatan gambar otomatis, pengeditan
gambar, serta asisten virtual yang ada di aplikasi canva dengan mengintegrasikan nilai-
nilai keagamaan melalui video animasi tentang kisah cerita Nabi Nuh, yang di dalamnya
terdapat pengajaran tentang nilai-nilai aqidah yaitu dengan iman kepada Allah dan iman
kepada nabi dan rasul, nilai-nilai pendidikan akhlak yaitu mengajarkan tentang religius,
rendah hati, sabar, dan sopan santun, serta nilai-nilai pendidikan ibadah yang
mengajarkan untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah, mendidik anak dengan baik,
serta mengajarkan untuk menjalin hubungan sesama muslim dengan baik, pengajaran
nilai-nilai keagamaan pada siswa kelas V MI Nurul Huda Jepara ini dianggap sangat
penting untuk membangun budaya siswa yang positif, membentuk siswa menjadi pribadi
yang bermoral, mempunyai spiritualitas yang beretika, baik di lingkungan sekolah,
keluarga, maupun masyarakat, serta dapat membentuk individu yang tidak hanya cerdas
secara akademis, sehingga dengan pengajaran nilai- nilai keagamaan kepada siswa kelas
V MI Nurul Huda Jepara akan membentuk fondasi karakter siswa yang kokoh untuk
menjadi penyeimbang untuk menghadapi tantangan dalam globalisasi dan modernitas,
selain itu cerita yang ada di kisah nabi Nuh juga terdapat pengajaran ilmiah yang berkaitan
dengan materi “ Teknologi untuk kehidupan” seperti teknologi-teknologi yang dapat
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digunakan untuk mempermudah dalam proses pembuatan kapal, tentunya teknologi-
teknologi tersebut memiliki fungsi masing-masing seperti tahap awal yaitu untuk
menghasilkan kayu maka perlu menanam pohon sehingga memerlukan teknologi cangkul,
kemudian untuk menebang pohon maka memerlukan teknologi kapak, dan untuk
membentuk setiap pola kapal maka diperlukan teknologi pahat dan palu, teknologi-
teknologi tersebut dapat dikatakan sebagai teknologi sederhana namun bisa dimanfaatkan
manusia untuk menghasilkan teknologi modern yang berupa teknologi kapal yang bisa
digunakan untuk mempermudah manusia sebagai alat transportasi laut, dari kisah Nabi
Nuh juga mengajarkan bahwa seiring berkembangnya zaman teknologi harus terus di
upgrate guna untuk mempermudah manusia dalam melakukan segala hal.

»” "2 TEKNOLOGI UNTUK
iy KEHIDUPAN -

o - o\ - 2
i IR ¢

ey

Gambar 2. Tampilan Video Animasi

Video animasi yang digunakan guru sebagai penunjang pembelajaran IPAS
memuat fitur-futur Artificial Intelligence (Al) dengan penggunaan berbagai elemen seperti
gambar, teks, video animasi kisah cerita Nabi Nuh, suara, musik, background, tampilan,
transisi yang menarik, dan lain sebagainya, dalam pembuatan video animasi ini
dibutuhkan ketelitian, kreativitas, pemilihan elemen yang tepat, serta konteks yang runtut
sehingga materi pembelajaran IPAS pada kelas V terkait dengan “ Teknologi Untuk
Kehidupan” dengan mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan yaitu pengajaran tentang
nilai-nilai aqidah, nilai-nilai pendidikan akhlak, serta nilai-nilai pendidikan ibadah dapat
tertuang dengan sempurna dan siap digunakan sebagai penunjang pembelajaran yang
dapat diakses melalui berbagai media sosial seperti Youtube, tik tok, Facebook, Twitter,
drive dan lain sebagainya, hal ini bertujuan untuk mempermudah siswa dalam
mempelajari dan memahami kembali terkait dengan materi pembelajaran yang dapat
diakses kapan saja dan dimana saja, baik diakses melalu online maupun offline.

Implementasi video animasi dalam pembelajaran IPAS pada kelas V MI Nurul
Huda Jepara yaitu diterapkan melalui model pembelajaran Teknologi Based Learning
(TBL), tujuan dari model pembelajaran TBL in1 yaitu untuk memberikan peningkatan
mutu pembelajaran dan meningkatkan keterampilan siswa dalam berbagai aspek, seperti
mengenalnya teknologi, keterampilan berpikir kritis, kemampuan berkomunikasi,
kemampuan untuk bekerjasama dalam kelompok, serta PBL ini juga membantu guru
dalam mengelola pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan partisipasi siswa
pada saat pembelajaran berlangsung yang aktif dan menyenangkan.
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Gambar 3. implementasi media video animasi

Penayangan media video animasi ditampilkan dengan menggunakan bantuan dari
teknologi laptop yaitu sebanyak dua unit dengan dibantu alat pengeras suara yaitu
menggunakan speaker, dengan langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut: 1)
Orientasi dan motivasi yaitu guru memperkenalkan topik pembelajaran dan memotivasi
siswa untuk terlibat aktif, 2) Pembentukan kelompok menjadi dua bagian yang anggotanya
berjumlah sama rata dengan cara berhitung, 3) Penyampaian informasi dengan
menyajikan materi pembelajaran video animasi yang dapat diakses melalui link youtube
sebagai  berikut:  https://youtu.be/b-fGaspXPgg?si=2cAIKkXEOZNIIJRtGf melalui
teknologi laptop dan masing-masing kelompok mendapatkan satu unit 4) guru
memberikan tugas kelompok untuk di diskusikan, dimana dalam penyelesaiannya harus
saling membantu dan saling bertukar pikiran, 5) anggota kelompok mempresentasikan
hasil kerja kelompok mereka di depan kelas dengan cara bermain yaitu menggeser spidol
sambil bernyanyi jika guru bilang stop maka yang mendapatkan spidol harus
mempresentasikan hasil dari kerja kelompoknya 6) Guru memberikan evaluasi terhadap
hasil kerja kelompok degan memberikan umpan balik konstruktif, 7) memberikan reward
sebagai apresiasi untuk kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi.

Hasil dari implementasi video animasi dengan mengintegrasikan nila-nilai
keagamaan dalam materi pembelajaran IPAS mengenai “ Teknologi Untuk Kehidupan”
dapat memberikan pemahaman siswa yang optimal terkait dengan nilai-nilai keagamaan
seperti pemahaman tentang nilai-nilai aqidah, pemahaman tentang nilai-nilai akhlak, serta
pemahaman tentang nilai-nilai ibadah yang dapat dilihat dari gambar tabel diagram
batang sebagai berikut

Gambar 4. Tabel Diagram Batang
Pemahaman Nilai-nilai keagamaan Siswa

Nilai-nilai Keagamaan

Nilai-nilai Aqidah Nilai-nilai Pendidikan  Nilai-nilai Pendidikan
Akhlak Ibadah

110%

60%

10%
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Berdasarkan gambar 4, menunjukkan bahwa pemahaman siswa terkait dengan
nilai-nilai keagamaan seperti pemahaman tentang nilai-nilai akidah, pemahaman tentang
nilai-nilai pendidikan akhlak, serta pemahaman tentang nilai-nilai pendidikan ibadah yaitu
mendapatkan perolehan hasil nilai rata-rata 93,3 %, sehingga masuk dalam kategori
sangat baik, dengan perolehan nilai rata-rata 1) nilai pemahaman tentang nilai-nilai agidah
yaitu 100%, yang mana siswa mampu menerapkan dan mengamalkannya dalam
kehidupan sehari- hari yang meliputi : siswa mempunyai keyakinan kepada Allah SWT
(Tauhid) yaitu dengan cara berdoa sebelum dan sesudah belajar, sebelum dan sesudah
makan, serta pada waktu-waktu tertentu lainnya dan siswa mampu menjauhi perbuatan
syirik serta mempercayai hanya kepada Allah SWT, 2) nilai pemahaman tentang nilai-
nilai pendidikan akhlak dengan perolehan hasil nilai rata-rata yaitu 90%, yang mana siswa
mempunyai akhlak Mulia (Akhlakul Karimah) seperti sikap sopan santun kepada guru,
teman, dan semua warga sekolah, siswa dapat berlaku jujur dalam perkataan dan
perbuatan, Siswa mampu melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan penuh tanggung
jawab, siswa dapat menghormati guru dan teman, siswa mampu menjaga perasaan orang
lain, siswa mampu menjaga kebersihan dan keindahan lingkungan sekolah, siswa dapat
berperilaku baik dalam perkataan dan perbuatan dengan menghindari perbuatan tercela,
serta siswa mampu mempelajari dan meneladani sifat-sifat terpuji Nabi Nuh seperti sabar,
tawakal, dan pemaaf, 3) nilai pemahaman tentang nilai- nilai pendidikan ibadah yang
mendapatkan hasil rata-rata yaitu 90% yang meliputi, siswa dapat melaksanakan shalat
berjamaah, seperti shalat dhuha dan shalat dzuhur, sebagai bentuk ketaatan kepada Allah,
siswa dapat membaca Al-Quran setiap hari sebagai pedoman hidup dan sumber ilmu
pengetahuan, siswa mampu untuk melaksanakan zakat, infaq, dan sedekah untuk
membantu siswa yang membutuhkan dan menumbuhkan rasa kepedulian sosial, serta
siswa mampu menanamkan nilai toleransi dengan saling menghormati dan menghargai
antar sesama.

Sementara itu hasil dari pengamatan implementasi video animasi dalam
pembelajaran dapat dilihat melalui lembar observasi guru dan lembar observasi siswa yang
disajikan dalam bentuk gambar tabel dan grafik dibawah in1

Gambar 5. Tabel Hasil Pengamatan Lembar Observasi Guru
Aspek yang dinilai Skor
Indikator perolehan

1. Guru dapat membuat media 100%
pembelajaran menggunakan  aplikasi

canva
2. Guru dapat mendesign menu dan
tampilan media pembelajaran  100%
Pendahuluan menggunakan aplikasi canva dengan
menarik

3. Guru dapat mendesign media
pembelajaran  menggunakan aplikasi 100%
canva sesuai dengan materi pembelajaran

4. Guru dapat membuat design media
pembelajaran menggunakan aplikasi
canva sesuai materi pelajaran dengan 100%
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mengintegrasikan nilai-nilai keislaman
dengan tepat

. Guru dapat membuat media

pembelajaran  dengan  memadukan
beberapa fitur Artificial Intelligence (AI)
yang ada di aplikasi canva seperti
gambar,video, audio, teks, ataupun
animasi

. Guru dapat membuat soal berbasis game

yang terdapat di media pembelajaran
menggunakan canva

100%

100%

Kegiatan inti

. Guru dapat mengajak siswa dalam

penerapan media pembelajaran
menggunakan aplikasi canva

. Guru dapat mengondisikan kelas pada

saat penerapan media pembelajaran
berbasis canva berlangsung

. Guru dapat mengaplikasikan media

pembelajaran berbasis canva di kelas
dengan baik

. Guru dapat menarik perhatian siswa

pada saat pengaplikasian  media
pembelajaran berbasis canva

. Dengan menggunakan media

pembelajaran berbasis canva guru dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan mengaktifkan siswa

. Dengan menggunakan aplikasi canva

sebagai media pembelajaran guru dapat
mengoptimalkan interaksi dengan siswa

100%

100%

80%

100%

100%

80%

Kegiatan
penutup

. Dengan media pembelajaran berbasis

canva guru dapat mengajak siswa untuk
menyimpulkan materi pembelajaran
melalui tampilan dari sebuah gambar
mapun video

. Dengan menggunakan media

pembelajaran berbasis canva, guru
mampu meningkatkan pemahaman
siswa terkait dengan materi
pembelajaran dibuktikan dengan
memberikan sebuah pertanyaan

80%

100%

Evaluasi
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. Dengan adanya media pembelajaran

berbasis canva, guru dapat memberikan
pernyataan dan penguatan terhadap
siswa terkait dengan materi pembelajaran
melalui gambar ataupun video

100%
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2. Guru mampu menjadi fasilitator untuk
siswa dalam bermain game soal yang 100%
terdapat di media pembelajaran berbasis
canva

Presetase Rata-rata total Nilai 96,25

Kriteria Sangat Baik

Persentase

120%
100%
80%
60%
40%
20%
0%
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Gambar 6. Grafik hasil pengamatan lembar observasi guru

Gambar 7. Tabel Hasil Pengamatan Lembar Observasi Siswa

Indikator Aspek yang dinilai Skor
Perolehan
Pendahuluan 1. Siswa dapat memahami penjelasan dari 100%

guru terkait pengaplikasian media
pembelajaran berbasis canva
2. Siswa dapat mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan media berbasis 100%
canva sesuai dengan arahan yang
diberikan oleh guru
3. Siswa dapat menerima dan bisa

menyesuaikan media pembelajaran 100%
berbasis canva yang diberikan oleh guru
Kegiatan 1. Siswa ikut berpartisi dalam penerapan
Inti media pembelajaran berbasis canva yang 80%

disajikan oleh guru

2. Siswa tenang pada saat pengaplikasian
media pembelajaran berbasis canva 80%
berlangsung

3. Siswa tertarik dan senang terhadap
media pembelajaran berbasis canva yang 100%
disajikan oleh guru sehingga aktif dalam
pembelajaran
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4. Pada saat penerapan media
pembelajaran berlangsung siswa dapat 100%
berinteraksi dengan guru secara sebaik

5. Dengan media pembelajaran berbasis
canva, siswa dapat memahami materi 100%
degan baik

6. Melalui media pembelajaran berbasis
canva, siswa dapat mengintegrasikan 100%
materi pembelajaran dengan nilai-nilai
keislaman

7. Dengan menggunakan media canva,
siswa dapat memahami pembelajaran 100%
sehingga bisa menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru

Penutup 1. Dengan media pembelajaran berbasis

canva, siswa dapat menyimpulkan 80%
materi pembelajaran melalui gambar
maupun video

Evaluasi 2. Siswa dapat mengikuti dengan
menjawab pertanyaan soal berbasis 100%
game yang diberikan oleh guru
Presentase Rata-rata Total Nilai 95%
Kriteria Sangat Baik
Presentase
120%
100%
80%
60%
40%
20%
0%
N s % 9 6 A e 9 e S O &
&
&
e
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Gambar 8. Grafik hasil pengamatan lembar observasi guru

Berdasarkan gambar 5, gambar 6, gambar 7, dan gambar 8 menunjukkan bahwa
rata- rata total nilai untuk lembar observasi guru adalah 96,25 % dan rata-rata total nilai
untuk lembar observasi siswa adalah 95%, keduanya masuk dalam kategori sangat baik,
sehingga dapat dikatakan bahwa dengan implementasi video animasi pada mata pelajaran
IPAS dengan mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan sangat efektif jika digunakan
sebagai penunjang dalam pembelajaran, selain itu siswa bukan hanya paham terkait
dengan materi pembelajaran saja, akan tetapi siswa juga paham terkait dengan nilai-nilai
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keagamaan yang dapat dijadikan sebagai contoh untuk bisa diterapkan dan diamalkan
dalam kehidupan sehari- hari, daripada pembelajaran yang penyampaiannya hanya
menggunakan metode ceramah dan bercerita yang membuat siswa kurang dalam
pemahaman materi.

Implementasi video animasi dalam penunjang pembelajaran IPAS pada kelas V
MI Nurul Huda Jepara sangat efektif dalam memberikan pemahaman yang optimal terkait
dengan materi pembelajaran. Pemanfaatan media video animasi dalam pembelajaran
dapat meningkatkan motivasi serta semangat belajar peserta didik karena tampilannya
yang menarik, sehingga dapat membantu guru untuk memudahkan proses penyampaian
materi yang bermakna (Ruswan et al., 2024). Dengan demikian, materi yang disampaikan
bersifat mudah dipahami sehingga memudahkan peserta didik dalam mengingat isi
pembelajaran, mengurangi tingkat kejenuhan, meningkatkan konsentrasi terhadap materi,
serta mempercepat kemampuan menangkap informasi (Ainnuha et al., 2024). Penggunaan
video animasi dalam pembelajaran sangat efektif dalam peningkatkan motivasi,
pemahaman, dan hasil belajar siswa (Cholik & Umaroh, 2023). Sejalan dengan penelitian
Yanti (2025) bahwa Implementasi media pembelajaran video animasi berbasis aplikasi
canva dapat memberikan dampak positif terhadap pemahaman peserta didik, serta
dapati meningkatkan minat belajar dan sangat layak untuk digunakan sebagai alternatif
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran (Yanti et al., 2025).

Dalam implementasi video animasi dengan mengintegrasikan nilai-nilai
keagamaan dalam materi pembelajaran dapat membantu pemahaman siswa terkait
dengan nilai-nilai keagamaan yang meliputi niai-nilai aqidah, nilai-nilai pendidikan akhlak
dan nilai-nilai pendidikan ibadah. hal ini sejalan dengan penelitian dari (Ahsani, 2022)
yaitu melalui keintegrasian nilai-nilai keagamaan dalam materi pembelajaran dapat
meningkatkan pemahaman siswa yang lebih optimal terkait dengan ilmu pengetahuan dan
ilmu keagamaan, sehingga siswa dapat mengaitkan pengetahuan ilmiah dengan konsep
dan pengalaman mereka dalam kehidupan nyata sebagai umat Islam yang menjadikan
pembelajaran akan lebih bermakna. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam
pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman peserta didik tentang ajaran Islam seperti
kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian sosial (Dahirin & Rusmin, 2024).
Integrasi nilai-nilai keislaman pada pembelajaran, dapat membantu meningkatkan moral
dan etika siswa, serta membentuk generasi yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab
terhadap diri sendiri, masyarakat, dan lingkungan sekitarnya (Ramadhan & Sentosa,
2023).

KESIMPULAN

Implementasi Artificial Intelligence (Al) berupa video animasi pada mata pelajaran
IPAS dengan mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan melalui video animasi kisah cerita
Nabi Nuh pada kelas V MI Nurul Huda Jepara dapat memberikan pemahaman terkait
dengan materi “ Teknologi Untuk Kehidupan, selain itu dapat memberikan pemahaman
siswa terkait dengan nilai-nilai keagamaan seperti nilai-nilai aqidah, nilai-nilai pendidikan
akhlak, serta nilai-nilai pendidikan ibadah.

Video animasi dibuat melalui implementasi Artificial Intelligence (Al) yang ada di
aplikasi canva yang memuat fitur-fitur gambar otomatis, pengeditan gambar serta asisten
virtual dengan penggunaan berbagai elemen yang meliputi gambar, teks, video animasi
kisah cerita Nabi Nuh, suara, musik, background, tampilan, transisi yang menarik, dan
lain sebagainya, hasil dari implementasi Artificial Intelligence (Al) berupa video animasi

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah | 1466



Shofianur & Ahsani

yang digunakan dalam pembelajaran IPAS dapat dilihat melalui lembar observasi guru
dan lembar observasi siswa, yaitu dengan perolehan lembar observasi guru dengan nilai
rata- rata 96,25% yaitu masuk dalam kategori sangat baik serta hasil perolehan lembar
observasi guru dengan perolehan nilai rata- rata 95% yaitu masuk dalam kategori sangat
baik, sehingga dengan implementasi video animasi berbasis canva dalam pembelajaran
IPAS dapat memberikan pemahaman yang optimal, menjadikan pembelajaran yang aktif,
menyenangkan, serta efektif jika digunakan sebagai penunjang dalam pembelajaran.
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